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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penjelasan yang telah dijelaskan diatas dari penyajian hingga analisis 

datanya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat literasi keuangan 

syariah pedagang Pasar Bauntung Banjarbaru terhadap penggunaan 

akad qardh, diketahui bahwa mayoritas informan berada pada 

kategori Less Literate dan Not Literate. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pedagang hanya memiliki pengetahuan terbatas atau 

bahkan tidak memiliki pengetahuan sama sekali mengenai lembaga 

keuangan syariah maupun produk-produk di dalamnya, termasuk 

akad qardh.  

2. Rendahnya tingkat literasi keuangan syariah tersebut dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor yang saling berkaitan. Secara demografis, usia 

yang relatif lanjut dan tingkat pendidikan yang menengah ke bawah 

membatasi kemampuan dalam mengakses serta memahami informasi 

keuangan syariah. Dari aspek sosio-ekonomi, kebutuhan modal yang 

mendesak, keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan syariah. 

Faktor keislaman juga berperan, di mana meskipun terdapat 

kesadaran normatif terhadap larangan riba, hal tersebut belum diikuti 

dengan preferensi terhadap akad qardh karena kurangnya 

pemahaman aplikatif. Selain itu, keterbatasan dalam literasi digital 

dan rendahnya penetrasi edukasi syariah berbasis komunitas turut 
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memperkuat lemahnya kemampuan pedagang dalam mengenal dan 

memanfaatkan produk keuangan syariah secara optimal. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

dari peneliti yaitu: 

1. Bagi Lembaga keuangan syariah perlu meningkatkan edukasi 

kepada pelaku usaha mikro, khususnya pedagang pasar, mengenai 

akad qardh melalui sosialisasi langsung, penyuluhan yang mudah 

dipahami, dan pendampingan praktis. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar penelitian berikutnya 

melibatkan jumlah informan yang lebih banyak dan mencakup 

wilayah yang lebih luas. Selain itu, pendekatan kuantitatif dapat 

digunakan untuk mengukur hubungan antara tingkat literasi 

keuangan syariah dengan perilaku penggunaan akad qardh, 

sehingga hasilnya lebih generalis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


